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PENYESUAIAN DIRI REMAJA PASCA PERCERAIAN ORANG TUA

ABSTRAK

Perceraian adalah putusnya sebuah hubungan pernikahan yang terjadi pada
pasangan suami dan istri. Perceraian merupakan titik akhir dari masalah-masalah
dalam rumah tangga yang tidak dapat terselesaikan dengan baik dan hubungan
pernikahan tidak lagi dapat dipertahankan. Perceraian orang tua menimbulkan
sebuah fenomena dimana remaja yang merupakan anak dari keluarga yang
bercerai mengalami dampak secara psikologis akibat dari imbas peristiwa
perceraian orang tua tersebut, salah satunya yaitu masalah penyesuaian diri.
Penyesuaian diri adalah proses yang terjadi pada individu dalam bereaksi
merespon mental dan perubahan dengan tujuan untuk mengatasi ketegangan
maupun konflik secara sehat dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis aspek-aspek penyesuaian diri pada remaja yang mengalami
perceraian orang tua. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi serta menggunakan metode pengambilan data melalui
observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu tiga remaja berusia
17-20 tahun yang mengalami perceraian orang tua dalam kurun waktu satu tahun
dan berdomisili di desa Klumpit Kabupaten Kudus. Data yang diperoleh sudah
diuji keabsahannya menggunakan metode triangulasi, melalui tahapan koding,
serta dianalisis dengan teori penyesuaian diri. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penyesuaian diri pada remaja yang mengalami perceraian
orang tua dapat dilihat dari enam aspek penyesuaian diri yang terdiri dari sikap
terhadap diri sendiri, persepsi terhadap realita, integrasi, kompetensi, otonomi,
dan pertumbuhan aktualisasi diri. Pada subjek I, subjek mengalami masalah
penyesuaian diri yang ditunjukkan dari aspek sikap terhadap diri sendiri, persepsi
terhadap realita, integrasi, dan kompetensi. Subjek W mengalami masalah
penyesuaian diri yang ditunjukkan dari aspek sikap terhadap diri sendiri, integrasi,
dan kompetensi. Sedangkan subjek S mengalami masalah penyesuaian diri yang
ditunjukkan dari aspek sikap terhadap diri sendiri, persepsi terhadap realita, dan
integrasi.

Kata kunci : Perceraian orang tua, penyesuaian diri, remaja
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ADOLESCENT SELF ADJUSTMENT AFTER PARENTAL DIVORCE

ABSTRACT

Divorce is a break in a marital relationship that occurs between a husband
and wife couple. Divorce is the end point of problems in the household that
cannot be resolved properly and the marriage relationship can no longer be
maintained. The parental divorce causes a phenomenon in which adolescents who
are children of divorced families experience a psychological impact as a result of
the effects of the parents' divorce, like self adjustment problem. Self adjustment is
a process that occurs in individuals reacting to mental responses and changes with
the aim of dealing with tension and conflict in a healthy and effective manner.
The purpose of this study was to analyze the aspects of self adjustment in
adolescents experiencing parental divorce. This research is a qualitative study
with a phenomenological approach and uses data collection methods through
observation and interviews. The subjects in this study were three adolescents aged
17-20 years who experienced parental divorce within one year and live in the
village of Klumpit, Kudus Regency. The validity of the data being tested has been
tested using the triangulation method, through coding stages, and analyzed by self
adjustment-theory. The results of this study indicate that self adjustment in
adolescents who experience parental divorce can be seen from six aspects of self
adjustment which consist of attitudes towards themselves, perceptions of reality,
integration, competence, autonomy, and self actualization growth. In subject I, the
subject experiences self adjustment-problems which are shown from the aspects
of attitudes towards themselves, perceptions of reality, integration, and
competence. Subject W experiences self adjustment-problems which are shown
from the aspects of attitude towards oneself, integration, and competence.
Meanwhile, subject S experiences self adjustment-problems which are shown
from the aspects of attitudes towards themselves, perceptions of reality, and
integration.

Keywords: Parental divorce, self adjustment, adolescents


